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Abstrak 

Penyebaran COVID-19 semakin meningkat dan mengkhawatirkan baik di dunia dan Indonesia, 

Meningkatnya wabah ini mengakibatkan alat pelindung diri (APD) dan cairan hand sanitizer 

(HS) menjadi sarana yang sulit didapatkan. Kedua sarana tersebut merupakan sarana utama 

pencegah penularan COVID-19 selain cuci tangan menggunakan sabun dan air. Tentu saja 

dalam kondisi sulit untuk mendapatkan sabun dan bersih, seperti dalam perjalanan, hand 

sanitizer merupakan alternatif terbaik selain cuci tangan.  Hand sanitizer merupakan cairan 

pembersih yang banyak digunakan sebagai pengganti cuci tangan dengan sabun untuk 

mengurangi penyebaran covid-19. Semenjak HS menjadi barang langka. Banyak pihak yang 

membuat HS tersebut secara mandiri dan menjualnya tanpa adanya standarisasi komposisi 

pembuat. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) telah mempublikasi cara membuat hand 

sanitizer yang mudah dilakukan agar dapat mengatasi kelangkaan dari produk HS ini. Fakultas 

Kedokteran Universitas Tarumanagara (FK UNTAR) mempunyai laboratorium dan tenaga 

yang kompeten untuk dapat memroduksi HS, oleh karena itu untuk turut mendukung kegiatan 

menurunkan penyebaran Covid-19. FK Untar melakukan Pengabdian kepada Masyarakat 

dengan memproduksi dan mendistribusikan produk HS Untar. HS produksi FK Untar disebut 

sebagai HSU (Hand Sanitizer Universitas Tarumanagara) merupakan HS yang pembuatannya 

mengikuti saran WHO dan telah diuji kemampuannya terhadap bakteri E. coli. Sebanyak 50 

jirigen berisi 5 liter HS ini di distribusikan kepada lima rumah sakit atau puskesmas rekanan 

Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara. 
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PENDAHULUAN 

Pandemi Virus Corona semakin luas. 

Masyarakat di seluruh dunia pun berlomba-

lomba mencari cara agar tidak terjangkit 

COVID-19.  Salah satu cara melakukan 

pencegahan terhadap penyebaran COVID-

19 adalah dengan menggunakan hand 

sanitizer. Hand sanitizer mampu 

membersihkan dan mengurangi kuman 

yang ada di tangan. 1  

Ancaman ISPA akibat organisme baru yang 

dapat menimbulkan epidemi atau pandemi 

memerlukan tindakan pencegahan dan 

kesiapan khusus. 3 Terjadinya ISPA tertentu 

bervariasi menurut beberapa faktor. 

Penyebaran dan dampak penyakit berkaitan 

dengan : kondisi lingkungan (misalnya, 

polutan udara, kepadatan anggota 

keluarga), kelembaban, kebersihan, musim, 

temperatur);n ketersediaan dan efektivitas 
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pelayanan kesehatan dan langkah 

pencegahan infeksi untuk mencegah 

penyebaran (misalnya, vaksin, akses 

terhadap fasilitas pelayanan kesehatan, 

kapasitas ruang isolasi); faktor pejamu, 

seperti usia, kebiasaan merokok, 

kemampuan pejamu menularkan infeksi, 

status kekebalan, status gizi, infeksi 

sebelumnya atau infeksi serentak yang 

disebabkan oleh patogen lain, kondisi 

kesehatan umum; dann karakteristik 

patogen, seperti cara penularan, daya tular, 

faktor virulensi (misalnya, gen penyandi 

toksin), dan jumlah atau dosis mikroba 

(ukuran inokulum).4-8  

ISPA ini dapat menyebar dengan cepat dan 

menimbulkan dampak besar terhadap 

kesehatan masyarakat. Menurut Peraturan 

Kesehatan Internasional, IHR (2005), 

kejadian penyakit pernapasan yang dapat 

menimbulkan keadaan darurat kesehatan 

masyarakat yang menjadi perhatian 

internasional meliputi:  SARS, influenza 

manusia yang disebabkan oleh subtipe 

baru, termasuk episode flu burung pada 

manusia, agen ISPA baru yang dapat 

menyebabkan wabah skala besar atau 

wabah dengan morbiditas dan mortalitas 

tinggi.9 

Infeksi virus akut menular, umumnya 

terjadi pada penyakit epidemi musiman 

(influenza musiman) atau penyakit 

pandemi langka (influenza pandemik), 

yang ditandai oleh radang saluran 

pernapasan dan biasanya ditunjukkan oleh 

terjadinya demam mendadak, menggigil, 

nyeri otot, keletihan luar biasa, nyeri 

tenggorok, dan batuk.  Penularan infeksi 

terjadi dalam jarak dekat, terutama melalui 

droplet dan kadang-kadang melalui kontak. 

ISPA yang dapat menimbulkan 

kekhawatiran adalah: SARS-CoV, virus 

influenza baru yang menyebabkan infeksi 

pada manusia dan ISPA baru yang dapat 

menyebabkan wabah skala besar dan wabah 

dengan morbiditas dan mortalitas tinggi. 10-

11 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan rapat 

internal secara online menggunakan 

aplikasi Zoom untuk membahas ide 

kegiatan. Setelah disepakati Bersama, tim 

pengusul membuat dan mengajukan 

proposal ke Direktorat Penelitian dan 

Pengabdian kepada Masyarakat (DPPM) 

UNTAR untuk mendapatkan hibah 

kegiatan. 

Tim melakukan proses produksi skala kecil 

terlebih dahulu yang nantinya digunakan 

untuk melihat kemampuan dari HSU. Uji 

efektifitas HSU dilakukan dengan 

menumbuhkan bakteri E. coli pada media 

McConkey yang tidak diberikan HSU 

dibandingkan dengan pertumbuhan bakteri 

E. coli yang diberikan HSU.  



Setelah efektifitas dari HSU dapat 

dibuktikan. Proses produksi dilakukan 

untuk membuat 50 jirigen HSU yang 

masing-masing berisi 5 Liter cairan HS. 

Komposisi dari HSU adalah 80% etanol, 

1.45% gliserin dan 0.125% H2O2. Kadar 

etanol dipastikan dengan menggunakan 

alcoholmeter. Sesuai saran dari WHO, HSU 

baru bisa digunakan setelah didiamkan 

selama 3 x 24 jam. Setelah itu distribusi 

dilakukan oleh pegawai FK Universitas 

Tarumanagara ke RS/Puskesmas rekanan. 

HASIL YANG DIDAPATKAN  

Kegiatan dilakukan pada bulan Maret 

sampai April 2020. Proses produksi 

dilakukan di Laboratorium Terpadu 

Universitas Tarumanagara. Hasil dari uji 

efektifitas HSU terhadap bakteri E. coli 

dapat dilihat pada gambar 1.  

 

Gambar 1. Hasil uji efektivitas HSU. (Kiri) tanpa HSU. (Kanan) dengan HSU. Titik merah 

merupakan bakteri E. coli yang ditumbuhkan pada cawan MacConkey.  

Sebanyak 50 jirigen berisikan masing-

masing 5 liter cairan HS dengan komposisi 

80% etanol, 1.45% gliserin dan 0.125% 

H2O2 diproduksi di Laboratorium Terpadu 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Tarumanagara. Pelabelan dari HSU juga 

mengikuti saran dari WHO. (gambar 2). 



 

Gambar 2. HSU produksi Universitas Tarumanagara.  

Distribusi dilakukan ke beberapa tempat 

seperti: RS Royal Taruma, Puskesmas 

Kecamatan Cengkareng, RSUD Ciawi, 

RSUD Cibinong, Puskesmas Kecamatan 

Kembangan, RS Husada, RS Sumber 

Waras, Puskesmas Grogol Petamburan, dan 

RSPI Prof. Dr Sulianti Saroso . 

 



 

 

 



KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dengan topik “SOSIALISASI DAN 

BANTUAN HAND SANITIZER 

TERKAIT PENCEGAHAN 

PENYEBARAN WABAH COVID-19” 

telah dilaksanan dengan baik dan lancer 

selama bulan Maret sampai April 2020. 

Kelima rumah sakit atau puskesmas 

rekanan telah mendapatkan bantuan Hand 

Sanitizer Univeristas Tarumanagara (HSU) 

yang dibuat berdasarkan rekomendasi 

WHO dan merupakan hand sanitizer yang 

selama proses pembuatannya telah 

dikendalikan mutunya. 
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